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Abstrak

Penggunaan kolom peryegi beto bedlrlang deea:a ini sangat
seting kita tenuk^ pada stuku gedung be ingk . ALernatif lain
yang bisa di pakai dalam percncantan kolon beron benulang yaitu
dencan nengt$rutun kalon tipis beton be4ulang.

Analisa yang dipercleh dati perencataa Shaktut Geduna ini
r-airu membanlingkan penulangan kolon persegi denean knlon tipis
beton be ulang pada s|ukut gedung bettingkat. Data-data yMg
dibutllhtun untuk percncamran stultur gedubg beningkat ini dipercleh
dati penodelan ganbar sederhana. Mengacu pada SK SNI a3-2817-
2002 tentang pefiitngan Strukw Beton Beftulang ututk Bangunan
Gedlng. Percncanaan neliryti sttukrw kolon petsegi dan kolon tipis
beron berrulang. Uduk nenpermudah perhitungan gala dalan siukur
atibat beban laar yang bekerja, pe*itungan dilakukan dengan bontuan
ptagan konputet SAP 2000, sela"juWa perhitungan ttlangan
ditakukan densan prcsran nioosof exel densan de gaal kzpada SK
srt-03-2817-2002.

Hasil yans diperoleh nenu4juk*rn bahwa penEgunaan
penegunaan lolon tipis beton bertulang kbih borcs da knlan petsegi
bztan bertalang. Akan tetapi dari segi keindahan tnlan tipis beton
benulang lebih bagus diglnaktn.

f,o14 kunci: Analha Pet bebonan, Ko/on, Penxlangon.
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Abstiaction

Usage of reinforced cokcrete sqtare colunn these days
h&db ofien we fnd at storey buiuing structurc. Ahet ohemdi,,,e
ythich able to in 6ing in plaming ofrcinforced cohoete column thar is
by using thin cohrnn of reinforced concrete.

Anoltsis obtained fron pla,nins of this Buildins Sttuclurc
that is conparing sqMre colunn restating vith thin col nn of
rcit{otced concrete at storey Building Sttuctute. Doto rcquircd fot
plannihg of this storcr htildins Stucture obtained fron noAe ins of
sinple pictue. Refery to SK SNI-03-2847-2002 aboltt calqtlation
Reinforced Concrete StucaR fot Buiding. Plahni g covts squarc
colunn sh.tctne and thin col mn ofrcinforced conoete. To vate. down
cal.:ulation sttucturc intenal force as res t of buden outside workng,
calculation do e h'ith help of conputet prcgran SAP 2000, heteinaftet
calaiation bore is done with prosan nkrosof e#l by refeftins to SK
sNI-o3-2847-2002.

Re:uh obtained indicaks that usoge usage of thin colunn of
rcinforced eonuete nore extravasatuly fion rcinforced conc.ete squarc
colunn. Howew fion thin col n esthetics of nice. rcinforced

Kerwonl: Ennnbering Analysis, Colunn, Re^ttating.



BAB I
PEIIDAHI]LUAN

l.l Latar Behkang

Dewasa ini banyak di temukan kolorn persegi dengan dimensi

yang besar pada srukur gedurg bertingtrat, sehingga lataan ruang

m€njadi tidak maksimal. Untuk itu ada altematif lain, yaitu dengan

nenggunakan kolorn tipis beton bertulang. Penggunakan kolom tipis iri
akan menjadikan ruangan tampak lebih luas.

Kolom adalah suatu komponen strullur yang djbe.i beban

tekan rentir atau beban tek^n eksentis. Dtlittat dari segi p€rencanaan

lemyata sebuah kolom pandel (yaitu kolon yang beBendi pada seriap

ujung) dali komponen strukur tekan merupakan contoh yang paling

mudah ditinjaU karena pada dasamya kolom id hanla mengalami gaya-

gaya nornal (aksial). Dengan demjkian kolorD adalah sebuah kompoDe,

ini{tur yarg mendapat bban tekan sentris.

Pada struktur sederhana, kolom sering merupakan bagian dari

slluktulal rangka- Bila pada kolom bagian atas dan bawah b€rh bungan

ki.ku dengan komponen horisontal (balok), maka tegangan yang b€kerja

E€da kolom. selain tegangan akial mungkin juga tegangan yang

.irebabkan oleh momen lentur. Kini dikatakan sebuah komponen

'rultur yalrg m€ndapat beban tekar eksentris.

Untuk itulah dalam perencanaan kolom pada suatu gedung

nempergunakan konsep strulcur beton bdtulang sehingga lrantinya

-Atar berfrlngs i sebagai p€n) alur beban le pondasi.
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1.2 Tujuan d{tr Manhet

Petrulisan skriPsi ini bertujuan utrtuk merntvandingkan

petrulangan kolom pe6egj dengan kolom tipis beton bertulary pada

sFuktur gcdung bertingkat dengan luas pemmpang yarg sama'

Madaat dari perulisan skipsi ini, diharapkan dapar dijadikan

acuan dalam membardingkan kolom tipis beton bertulang dengan kolom

persegi beton befirlang dengan luas penampang yang sama pada

struktur gedung betingkat

l3 Batrsan Masalth

Ruane lingkup penbahasan dalam perbandingan kolon tipis

dan kolom p€rsegi pada smrktu gedung ini memiliki batasan meliputi :

t. Strukhf utam4 yaitu konstruksi beion bertrlang

2. Dimensi komponen_kompon uama kolom direncanakfln

seniliri dalam perencanaan awal (preliminary design)'

3. Mutu bahan beton yang dipergunakan adalah fc': 25 MPa'

4. Mutu baja yarg dipergunakan adahh ry: 240 Mpa'

5. BebaFbeban yang dip€rhitungkan n€liputi :

a. Beban mad/berat sendilib.rry.l'nai]'(dead loa,'

b. Beban hidup (IiYe /oad)

c. Bebaxl.gemq (eatthryake load).

6. Junlah lantai l-5 : 2l m

7. Konstnrksi gedung direncanakan diatas tanah keras

8. Analisis gaya gempa yang digunak'n adalai Analisis Cempa

Statis Ekivalen

9, Analisis gala dalan dilakrkan dengan memp€rgunakan

program komputer SAP 2000 (Struct rc Aialysis Ptogan

2000').
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BAB VI

IGSIMPT]LAII DAN SARAN

6.1 K6impuhn

Bddasarkan perhitDgan 
'€ng 

didapat, maka dapat

disindpulkan :

I pada Kolom Tipis lebih b€nyak menggunakan tulangan, yaitu 22 D

22- sedangkan pada Kolom Persegi s€dikil m$geunakan tulangaq

yaitu 16 D 22.

2 D6ri s€gi ekommb, kolom peNegi lebih baik diPakai dari pada

kolom ripis beton Mulang

3 Se&nsl(an d.ri s€gi estetita kolom tipis lebih bagus di pakai dad

pada kolom peB€gi b€ton bertula4

6.2 Srrrn

Untuk p€ngeiaan skipsi ini berikutnya disaran!3n untuk

melanjutnya dengatr membaDdingkatr kokakuan G) pada kolom tipis

dengan kolom persegi b€ton bqtulang, pengaruh ternadap sengkang dan

menganalisa p€rbandingan kolom tipis dengan kolom pen€gi beton

b€rtulang p6da g€d'ng lebih dari 5 iaflai.
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